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Terwujudnya kesamaan pengertian, penafsiran dan
persepsidalampenyusunan GDPK Nasional dan
Daerah, 
Menciptakan kerangka kebijakan yang jelas dan
terarah,
Mengintegrasikan variabel-variabel kependudukan
ke dalam proses perencanaan dan pembangunan
Daerah,
Meningkatkan kualitas hidup penduduk Provinsi
Jambi melalui pembangunan yang berkelanjutan
dan inklusif, 
Menyediakan perangkat atau instrumen yang
dapat digunakan para pemangku kepentingan dan
kebijakan, 
Mendorong para pemangku kepentingan dan
kebijakan terhadap pemanfaatan GDPK 5 Pilar, 
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Mendorong terwujudnya GDPK sebagai dokumen
perencanaan Pembangunan,
Mewujudkan tercapainya bonus demografi, 
Mewujudkan data dan informasi kependudkan
yang akurat (valid), dipercaya dan terintegrasi,
Menyediakan acuan yang dapat digunakan
sebagai pedoman/acuan bagi pemangku
kepentingan dan kebijakan,
Komitmen seluruh pemangku kepentingan dan
kebijakan dalam melakukan kajian isu-isu
strategis, 
Memberikan dukungan masukan dalam
perencanaan pembangunan daerah, mulai dari
tingkat kabupaten/ kota hingga provinsi.
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L I C E R I A  &  C O .

SASARAN
PENYUSUNAN
GDPK PROVINSI
JAMBI 2025-2050

Menurunnya pertumbuhan penduduk
melalui penurunan angka kematian
dan kelahiran,
Meningkatkan kualitas hidup
penduduk secara keseluruhan melalui
kelompok penduduk potensial, 
Meningkatkan kualitas penduduk
melalui pendidikan yang berkualitas,
akses layanan kesehatan, dan
pelatihan keterampilan bagi pekerja
local, 
Penataan persebaran dan pengarahan
penduduk guna mengendalikan
pertumbuhan penduduk secara
merata, 
Mengembangkan kebijakan yang
mendukung mobilitas yang
berkelanjutan,
Membangun keluarga yang berkualitas
melalui program penyediaan layanan
sosial, keluarga sehat, dan
pemberdayaan Perempuan.
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Tujuan Pembangunan
Kependudukan

Provinsi Jambi 2025-2050
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RUANG LINGKUP
GDPK PROVINSI
JAMBI 2025-2050

Pengendalian Kuantitas Penduduk:

Peningkatan Kualitas Penduduk:

Pembangunan keluarga berkualitas: 

01

02

03

Fokus pada strategi perencanaan keluarga dan
peningkatan akses terhada playanan kontra sepsi
untuk mencapai penduduk tumbuh seimbang.

Fokus pada kualitas pendidikan, layanan kesehatan
terjangkau, dan pelatihan keterampilan yang
relevan.

Pentingnya membangun keluarga berkualitas,

Penataan Persebaran dan Mobilitas
Penduduk: 
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Fokus pada manajemen distribusi penduduk untuk
mencapai pembangunan yang lebih merata. 

Penataan Data, Informasi
Kependudukan dan Administrasi
Kependudukan: 
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Pilar ini fokus pada akurasi data
kependudukan untuk mendukung
pengambilan keputusan dan kebijakan. 
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A N A L I S I S  S I T U A S I
K E P E N D U D U K A N  D A N
C A P A I A N
P EM B A N G U N A N
K E P E N D U D U K A N



DISTRIBUSI PENDUDUK PROVINSI JAMBI, PERIODE
2000-2022
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ANGKA KELAHIRAN TOTAL
(TOTAL FERTILITY RATE/TFR)        
PROVINSI JAMBI DAN
INDONESIA, 1971-2020
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LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK PROVINSI JAMBI 
TAHUN 2020
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Angka Kelahiran Total  (Total
Fertility Rate/TFR) Provinsi  Jambi

dan Indonesia,  1971-2020

Total Fertility Rate (TFR) Provinsi Jambi tampak pada grafik
lebih tinggi dibandingkan dengan TFR secaranasional.
Artinya, tingkat fertilitas atau tingkat kelahiran di Provinsi
Jambi masih tergolong tinggi dan masih jauh dari target
(IDHS, 2007).
Relatif tingginya TFR Provinsi Jambi dipengaruhi berbagai
faktor diantaranya masih relatif rendahnya usia kawin
pertama, dan terbatas penggunaan kontra sepsi jangka
panjang PUS. 
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Angka Kelahiran Total  (Total  Fertility
Rate/TFR) Provinsi  Jambi Berdasarkan

Kabupaten/Kota,  2024
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Distribusi Age Spesific Fertility
Rate/ASFR) Provinsi Jambi dan

Indonesia, Tahun 2020

Secara keseluruhan, Provinsi Jambi memiliki tingkat kelahiran
remaja yang cenderung lebih tinggi daripada rata-rata
nasional Indonesia. Tingkat kelahiran remaja yang tinggi ini
dapat mencerminkan adanya tantangan dalam pendidikan
seks dan kesehatan reproduksi di wilayah tersebut. Oleh
karena itu, perlu dirancang program pendidikan dan
intervensi kesehatan reproduksi yang cermat dan terarah
guna mengurangi angka kelahiran remaja. 
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Prevalensi Pemakaian Alat Kontrasepsi
Akseptor Provinsi Jambi dan Indonesia

Periode 2022-2023
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Persentase Pemakaian Kontrasepsi Modern CPRA kseptorPersentase Pemakaian Kontrasepsi Modern CPRA kseptor
Provinsi Jambi Periode 2021-2023Provinsi Jambi Periode 2021-2023
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Tingkat Putus PakaiKontrasepsi (DCR) 12Tingkat Putus PakaiKontrasepsi (DCR) 12
bulan Akseptor Provinsi Jambi dan Indonesiabulan Akseptor Provinsi Jambi dan Indonesia

Periode 2021-2023Periode 2021-2023
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Unmet Need (%) AkseptorProvinsi
Jambi dan Indonesia Periode 2022-

2023
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA
PEREMPUAN PERNAH KAWIN 10

TAHUNKE ATAS
MENURUTKABUPATEN/KOTA, 2019
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Angka Kematian Bayi (IMR)
Menurut Provinsi/Kabupaten/Kota,
2020
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ANGKA HARAPAN HIDUP PENDUDUK
PROVINSI JAMBI DAN INDONESIA

PERIODE 2010-2023
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ANGKA HARAPAN HIDUP (AHH) PROVINSI
JAMBI DAN INDONESIA MENURUT JENIS

KELAMIN PERIODE 2020-2023
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FASILITAS RUMAH SAKIT DI
PROVINSI JAMBI MENURUT
KABUPATEN/KOTA PERIODE
2019-2021
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ANGKA
PREVALENSI
STUNTING
PROVINSI  JAMBI
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APS PROVINSI JAMBI MENURUT
JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK
UMUR, 2015-2020
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INDEKS PEMBANGUNAN GENDER
PROVINSI JAMBI DAN INDONESIA,
PERIODE 2011-2022
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RASIO GINI PROVINSI
JAMBI DAN INDONESIA, 
PERIODE 2002-2023
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P R O Y E K  P E N D U D U K
D A N  K O N D I S I  I D E A L
K E P E N D U D U K A N
P R O V I N S I  J A M B I  2 0 2 5 -
2 0 5 0



P R O Y E K S I  J U M L A H  D A N
K OM P O S I S I  U M U R

P E N D U D U K
P R O V I N S I  J A M B I ,  

2 0 2 5 - 2 0 5 0
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Proyeksi Fertilitas
Penduduk

Provinsi Jambi, 2025-2050
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P R O Y E K S I  
MO R T A L I T A S  P E N D U D U K
P R O V I N S I  J A M B I ,  2 0 2 5 -

2 0 5 0
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Proyeksi
KepadatanPenduduk
Provinsi Jambi
MenurutKab./Kota, 2025-
2050

Proyeksi Kepadatan 
Penduduk Provinsi
Jambi Menurut

Kab./Kota, 2025-2050
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P R O Y E K S I  M I G R A S I
P E N D U D U K  P R O V I N S I
J A M B I ,  P E R I O D E  2 0 2 5 - 2 0 5 0
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P R O Y E K S I  I N D I K A T O R
P E R E N C A N A A N  P R O G R AM

K E S E H A T A N  D A N  K B
P E N D U D U K  P R O V I N S I  J A M B I

2 0 2 5 - 2 0 5 0
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VISI DAN ISU 
STRATEGIS PEMBANGUNAN

KEPENDUDUKAN 
PROVINSI  JAMBI

Berdasarkan Visi  GDPK Nasional  dan RPJPD Provinsi  Jambi
2025-2045 maka dirumuskan Visi  GDPK Provinsi  Jambi
2025-2050:

Terwujud penduduk jambi  yang berkual itas  sebagai  modal
pembangunan untuk mencapai  Provinsi  Jambi  yang maju,
adi l ,  sejahtera ,  dan berkelanjutan.
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MISI 
GRAND DESIGN PEMBANGUNAN

KEPENDUDUKAN (GDPK)
PROVINSI  JAMBI

Menempatkan aspek kependudukan sebagai titik sentral
Pembangunan,
Mendorong tercapainya jejaring (networking) dan
singkronisasi kebijakan Pembangunan daerah,
Memfasilitasi perkembangan pembangunan kependudukan
terhadap pembangunan Provinsi Jambi,
Mengintegrasikan kegiatan ekonomi secara singergis antar
wilayah pertumbuhan, Membangun potensi dan sinergi pelaku

kependudukan pada level individu,
keluarga dan masyarakat untuk
meningkatkan kualitas penduduk,
 Mewujudkan migrasi tenaga kerja
Nasional dan Internasional secara
terarah, tertib dan terlindungi
Membuka partisipasi masyarakat dan
transparansi kebijakan dalam
tatakelola kependudukan berbasis
digitalisasi,
Membangun kesadaran, sikap dan
kebijakan bagi kesamaan hak dan
kewajiban antar kelompok penduduk,
Membangun pencapaian keluarga
berkualitas dalam mewujudkan
Sustainable Development Goals (SDGs).
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ISU STRATEGIS
PEMBANGUNAN

KEPENDUDUKAN PROVINSI
JAMBI 2025-2050
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K E B I J A K A N  D A N
S T R A T E G I  
P E M B A N G U N A N
K E P E N D U D U K A N
P R O V I N S I  J A M B I



K E B I J A K A N  P E N G E N D A L I A N
K U A N T I T A S  P E N D U D U K
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Kebijakan Peningkatan
Kualitas Penduduk
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KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN KELUARGA
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KEBIJAKAN PENGARAHAN
MOBILITAS PENDUDUK
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Pengumpulan Data. Pengumpulan data
kependudukan melalui berbagai metode:
sensus penduduk, pendaftaran kelahiran dan
kematian, dan survei.
Pengelolaan Data. Data yang telah
dikumpulkan disimpan dalam database
kependudukan daerah dan tersimpan dengan
aman.
Pemanfaatan Data. Data kependudukan
digunakan untuk berbagai tujuan: kebijakan
publik, perencanaan pembangunan, dan
penyediaan layanan publik.
Pembaharuan Data. Secara berkala database
kependudukan selalu diperbaharui dan
tersimpan dengan baik, akurat dan terkini.
Akses Data. Data kependudukan dapat diakses
dengan mudah oleh berbagai pihak yang
berhak, termasuk instansi pemerintah,
peneliti, dan publik.

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN
DATABASE KEPENDUDUKAN
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S T R A T E G I
P E M B A N G U N A N
K E P E N D U D U K A N
P R O V I N S I  J A M B I  



Kebijakan Strategi Pengendalian
Kuantitas Penduduk
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KEBIJAKAN STRATEGI
PENGENDALIAN                    

KUALITAS PENDUDUK
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KEBIJAKAN STRATEGI 
PEMBANGUNAN KELUARGA
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Kebijakan Strategi Pengarahan
Mobilitas Penduduk

Pengarahan Mobilitas Penduduk

pengarahan mobilitas penduduk, baik yang
bersifat permanen maupun non permanen. 

Penyebaran Penduduk

Penduduk disebar kedaerah penyangga dan
kepusat pertumbuhan ekonomi baru secara
merata. 

Pengendalian mobilitas penduduk tanpa
menimbulkan situasi chaos dan melanggar
protokol Kesehatan.

Kerjasama Antar Daerah

Penataan penyebaran penduduk melalui
kerjasama antar kabupaten / kota.

Kerjasama Antar Daerah
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Kebijakan Strategi PengembanganKebijakan Strategi Pengembangan
Database KependudukanDatabase Kependudukan

Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM)

Pengembangan SDM yang berkualitas dan terlatih untuk
mengelola dan mengembangkan database
kependudukan.

Political Will
Diperlukan political will yang kuat dari seluruh
stakeholder untuk menjaga keberlanjutan program
digitalisasi

Pembangunan Ekosistem Digital

Integrasi Data

Implementasi Program Daerah

Kesadaran bersama antar masyarakat dan para pemangku
kepentingan diperlukan untuk membangun suatu ekosistem
pemerintahan digital.

Integrasi data lintas sektor dengan Dukcapil, selaku pengelola
big data kependudukan Indonesia sebagai integratornya,
dilakukan secara bertahap

Implementasi program daerah seperti Satu Data
Pembangunan Daerah dan Satu Data Kependudukan
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PETA JALAN (ROAD MAP)
GRAND DESIGN
PEMBANGUNAN
KEPENDUDUKAN (GDPK)
PROVINSI  JAMBI  
2025-2050



ROADMAP PENGENDALIAN
KUANTITAS  PENDUDUK
PROVINSI  JAMBI ,2025-2050

50



ROAD PENINGKATAN KUALITAS
PENDUDUK PROVINSI JAMBI, 2025-2050
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Roadmap Pembangunan Keluarga Berkualitas
Provinsi Jambi, 2025-2050
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Roadmap Penataan Persebaran dan Mobilitas
Penduduk Provinsi Jambi, 2025-2050
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Implementasi sistem database
kependudukan terintegrasi,
Pemantapan layanan Sistem
Administrasi Kependudukan (SAK),
Peluncuran program pelatihan dan
pendidikan untuk meningkatkan
kapasitas SDM,
Pengembangan infrastruktur
teknologi informasi (digitalisasi),

1

5

2025-2030

Road map Pengembangan
Database Kependudukan

Provinsi Jambi, 2025-2050

2
Penyempurnaan fitur Sistem
Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK),
Pengembangan ekosistem
digital yang inklusif,
Integrasi teknologi Digital
seperti Artificial Intelligence
(AI),

2030-2035

Implementasi sistem keamanan
data yang modern,
Integrasi database kependudukan
dengan sistem Dukcapil,
Penguatan kapasitas SDM,

2035-2040

3
2040-2045

4 Pemeliharaan dan evaluasiberkala sistem database
kependudukan,
Pengembangan program pembaharuan kapasitas
SDM berkelanjutan,
Pembaharuan dan peningkatan infrastruktur TI,

Evaluasi dan adaptasisistem database kependudukan,
Adaptasi dan pembaharuan program pelatihan SDM,
Penyesuaianinfrastruktur TI,

2045-2050
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P R O V I N S I  J A M B I  M E M I L I K I  T R E N D  P O S I T I F
D A L A M  P E M B A N G U N A N  K E P E N D U D U K A N
N A M U N  M A S I H  D I T E M U I  B E B E R A P A
T A N T A N G A N :

P E R T U M B U H A N  P E N D U D U K  M A S I H
T E R G O L O N G  T I N G G I ,  D I S P A R I T A S U S I A
K A W I N  P E R T A M A  A N T A R
K A B U P A T E N / K O T A ,  R E N D A H N Y A
K E P E S E R T A A N  K B ,  U N M E T - N E E D  M A S I H
T I N G G I ,  D A N  P E R T U M B U H A N  P E N D U D U K
L A N S I A  T I N G G I .  
A D A N Y A  D I S P A R I T A S  P R E V A L E N S I
S T U N T I N G  D A N  P A R T I S I P A S I  S E K O L A H A N
T A R K A B U P A T E N / K O T A .
T E R B A T A S N Y A  S A N I T A S I  L A Y A K ,  A K S E S
A I R  M I N U M ,  K E T E R J A N G K A U A N  J A M I N A N
K E S E H A T A N ,  D A N  P E R C E R A I A N .
P E R S E B A R A N  P E N D U D U K  B E L U M  M E R A T A
A N T A R  K A B U P A T E N / K O T A .  
T A T A  K E L O L A  A D M I N I S T R A S I
K E P E N D U D U K A N  B E L U M  T E R I N T E G R A S I .
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